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Fiqh Sosial dan Pesantren: Religiusitas Hukum Islam Terhadap 
Pemberdayaan dan Perlindungan Lansia di Pondok Pesantren Jambi 

 
Abstract: The problem of the elderly is one of the social problems. Responding to the problems faced by 
elderly or elderly parents, it is very necessary to intensively conceptualize the religiosity of Islamic law, 
with the religiosity of non-formal Islamic education.  Pesantren takes part in the context of the religiosity 
of the elderly where the elderly are placed and entrusted to islamic boarding schools that accommodate 
the elderly. The urgency of social fiqh is a scheme that can answer social problems that play a strategic 
role in the education of the elderly and the protection of the elderly in Islamic boarding schools. This 
study aims to describe the pattern of elderly care at the Sheikh Maulana Qori Merangin Jambi Islamic 
Boarding School as an effort to empower and protect the elderly and examine social factors in a social 
fiqh perspective derived from the opinions of scholars with qualitative legal methods, qualitative data 
analysis using Nvivo R.I 7. The results of this study show the factors that cause the elderly in Islamic 
boarding schools, including because of family, personal wishes of parents, and because of avoiding family 
conflicts. This study found that in parental care, Islamic law, especially social fiqh, considers the degree of 
conformity between the child's goals and the reality experienced by parents, besides that in the study of 
social fiqh, there is also an increase in the religiosity and safety of the elderly, and does not cause 
confusion in parenting so that the elderly obtain psychological needs and fulfillment and peace. 
 
Keywords: Society, Islamic Boarding School, Elderly, Social Fiqh, Empowerment, Protection. 
 
Abstrak:  Masalah Lansia menjadi salah satu problematika sosial. Menyikapi problematika yang dihadapi 
oleh para orang tua lanjut usia atau lansia, sangat diperlukan konsep religiusitas hukum islam secara 
intensif, dengan Religiusitas  pendidikan islam non formal.  Pesantren mengambil bagian dalam konteks 
religiusitas lansia dimana lansia ditempatkan serta dititipkan pada pondok pesantren yang mewadahi para 
manula. Urgensi Fiqih sosial menjadi skema yang dapat menjawab problematika sosial yang berperan 
secara strategis dalam pendidikan lansia dan perlindungan lansia pada pondok pesantren. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan pola pengasuhan lansia di Pondok Pesantren Syekh Maulana Qori 
Merangin Jambi sebagai upaya pemberdayaan dan perlindungan lansia dan mengkaji faktor-faktor sosial 
dalam perspektif  fiqih sosial yang bersumber dari pendapat ulama dengan metode hukum kualitatif, 
analisis data kualitatif menggunakan Nvivo R.I 7. Hasil penelitian ini menunjukkan faktor penyebab lansia 
di pondok pesantren, diantaranya karna keluarga, keinginan pribadi orang tua, dan karena menghindari 
konflik keluarga. Penelitian ini menemukan bahwa dalam pengasuhan orang tua, hukum Islam terutama 
fiqih sosial mempertimbangkan derajat kesesuaian antara tujuan anak dengan kenyataan yang dialami 
orang tua, selain itu dalam kajian fiqh sosial juga didapatkan peningkatan religuisitas dan keamanan lansia, 
serta tidak menimbulkan kemudharatan dalam pengasuhan sehingga lansia memperoleh kebutuhan dan 
pemenuhan psikologis serta kedamaian. 
 
Keywords: Masyarakat, Pesantren, Lansia, Fiqih Sosial, Pemberdayaan, Perlindungan. 
 
Introduction 

Istilah keluarga sebagaimana yang dijelaskan oleh Muslim Djuned,1 adalah menjadi sebuah sebagai 
pondasi dari bangunan yang disebut “masyarakat”. Untuk membentuk sebuah bangsa yang kuat, 
diperlukan generasi yang kuat pula. Pembicaraan mengenai keluarga juga dijelaskan oleh Stevens and He,2 
Zhang et al,3 Alayo, Iturralde and Maseda, Wilson and Tonner,4 Miroshnychenko et al,5  Smyth et al,6  

                                                      
1 Muslim Djuned And Asmaul Husna, “Konsep Keluarga Ideal Dalam Al-Qur’an: Kajian Tafsir Tematik 

Muslim” 5, No. 2 (2020): 55–71, Https://Jurnal.Ar-Raniry.Ac.Id/Index.Php/Tafse. 
2 Amy O. Stevens And Yi He, “Allosterism In The Pdz Family,” International Journal Of Molecular Sciences, 2022, 

Doi:10.3390/Ijms23031454. 
3 Yanjie Zhang Et Al., “Genome-Wide Characterization And Expression Analysis Of Kh Family Genes 

Response To Aba And Sa In Arabidopsis Thaliana,” International Journal Of Molecular Sciences 23, No. 1 (2022), 
Doi:10.3390/Ijms23010511. 

4 Juliette Wilson And Andrea Tonner, “Doing Family: The Constructed Meanings Of Family In Family 
Farms,” Journal Of Rural Studies 78 (2020), Doi:10.1016/J.Jrurstud.2020.06.002. 



Seltzer7, Prime, Wade and Browne8, lalu De Massis, Kotlar and Manelli9, yang membuat pembicaraan 
mengenai keluarga lebih diminati, bahkan pada proses membentuk keluarga, yaitu menikah. Diantara 
manfaat menikah yang disebutkan dalam Al-Qur’an adalah menjauhkan diri dari yang diharamkan oleh 
Allah SWT dan mendekatkan diri terhadap apa yang diridhoi-Nya. 

Setiap orang yang membangun keluarga, tidak akan luput oleh usia yang membuat mereka setelah 
bertahun-tahun kehidupan menjadi seorang Lansia. Lansia yang biasa disebut manula, adalah orang yang 
berusia di atas 60 tahun. Usia tua adalah tahap akhir dari siklus manusia, mulai dari dalam kandungan, 
melalui bayi, anak-anak, remaja, dan orang dewasa 10. Tentu saja, proses penuaan tidak dapat dipisahkan 
dari proses menua. Proses penuaan adalah proses alami di mana orang dewasa yang sehat perlahan-lahan 
menurun. Penurunan fungsi normal meningkatkan kerentanan. Proses menua menyebabkan terjadinya 
perubahan pada empat dimensi yaitu fisik, ekonomi, psikososial dan sosial budaya 11. 

Para lansia yang sudah tidak memiliki kekuatan dan penghasilan sebagaimana mudanya, menjadi 
tanggung jawab anak cucunya agar dijaga, dinafkahi, dan diberdayakan. Pemberdayaan juga merupakan 
pembicaraan umum, hal tersebut dibuktikan dengan adanya pembicaraan  oleh berbagai kalangan, secara 
nasional maupun internasional seperti pada Cornwall12, Saha13, Da Cruz14, Zhu15, Bryan16, Aleshinloye17, 
Quisumbing18, Joo19, Choi20, Monje21, Dickin22, Noor23, Pathony24, Rahmat25, Rahman26, Andayani27, 

                                                                                                                                                                     
5 Ivan Miroshnychenko Et Al., “Family Business Growth Around The World,” Entrepreneurship: Theory And 

Practice 45, No. 4 (2021), Doi:10.1177/1042258720913028. 
6 Bruce M. Smyth Et Al., “Covid-19 In Australia: Impacts On Separated Families, Family Law Professionals, 

And Family Courts,” Family Court Review 58, No. 4 (2020), Doi:10.1111/Fcre.12533. 
7 Judith A. Seltzer, “Family Change And Changing Family Demography,” Demography 56, No. 2 (2019), 

Doi:10.1007/S13524-019-00766-6. 
8 Heather Prime, Mark Wade, And Dillon T. Browne, “Risk And Resilience In Family Well-Being During The 

Covid-19 Pandemic,” American Psychologist 75, No. 5 (2020), Doi:10.1037/Amp0000660. 
9 Louise Scholes Et Al., “Family Management And Family Guardianship: Governance Effects On Family Firm 

Innovation Strategy,” Journal Of Family Business Strategy 12, No. 4 (2021), Doi:10.1016/J.Jfbs.2020.100389. 
10 M.Pd.I Hamidatun Nihayah M. Romadlon Habibullah, “Metodelogi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Untuk Kaum Lansia Di Pondok Pesantren Lansia Al Hidayah Kelurahah Doromukti Kecamatan Tuban Kabupaten 
Tuban,” Al-Aufa: Jurnal Pendidikan Dan Kajian Keislaman 01, No. 1 (2019): 40–54. 

11 Imas Kania Rahman, Novi Maulana Yusup, And Didin Hafidhuddin, “Pesantren Lansia Sebagai Wadah 
Pembinaan Husnul Khatimah,” Atthulab: Islamic Religion Teaching And Learning Journal 6, No. 1 (2021): 73–87, 
Doi:10.15575/Ath.V6i1.10243. 

12 Andrea Cornwall, “Women’s Empowerment: What Works?,” Journal of International Development 28, No. 3 
(2016), Doi:10.1002/Jid.3210. 

13 Shree Saha And Sudha Narayanan, “A Simplified Measure of Nutritional Empowerment Using Machine 
Learning To Abbreviate The Women’s Empowerment In Nutrition Index (Weni),” World Development 154 (2022), 
Doi:10.1016/J.Worlddev.2022.105860. 

14 Ana Paula Capuano Da Cruz Et Al., “Effects of Informal Controls And Psychological Empowerment On 
Job Satisfaction,” Revista Contabilidade E Financas 33, No. 88 (2022), Doi:10.1590/1808-057x202114660. 

15 Yu Qian Zhu And Nurwahyu Alamsyah, “Citizen Empowerment And Satisfaction With Smart City App: 
Findings From Jakarta,” Technological Forecasting And Social Change 174 (2022), Doi:10.1016/J.Techfore.2021.121304. 

16 Elizabeth Bryan And Elisabeth Garner, “Understanding The Pathways To Women’s Empowerment In 
Northern Ghana And The Relationship With Small-Scale Irrigation,” Agriculture And Human Values 39, No. 3 (2022), 
Doi:10.1007/S10460-021-10291-1. 

17 Kayode D. Aleshinloye Et Al., “Antecedents And Outcomes of Resident Empowerment Through 
Tourism,” Journal Of Travel Research 61, No. 3 (2022), Doi:10.1177/0047287521990437. 

18 Agnes Quisumbing, Ruth Meinzen-Dick, And Hazel Malapit, “Women’s Empowerment And Gender 
Equality In South Asian Agriculture: Measuring Progress Using The Project-Level Women’s Empowerment In 
Agriculture Index (Pro-Weai) In Bangladesh And India,” World Development 151 (2022), 
Doi:10.1016/J.Worlddev.2021.105396. 

19 Dongoh Joo Et Al., “Knowledge, Empowerment, And Action: Testing The Empowerment Theory In A 
Tourism Context,” Journal Of Sustainable Tourism 28, No. 1 (2020), Doi:10.1080/09669582.2019.1675673. 

20 Sang Long Choi Et Al., “Transformational Leadership, Empowerment, And Job Satisfaction: The Mediating 
Role Of Employee Empowerment,” Human Resources For Health 14, No. 1 (2016), Doi:10.1186/S12960-016-0171-2. 

21 Ariadna Monje Amor Et Al., “Structural Empowerment, Psychological Empowerment, And Work 
Engagement: A Cross-Country Study,” European Management Journal 39, No. 6 (2021), 
Doi:10.1016/J.Emj.2021.01.005. 

22 Sarah Dickin Et Al., “Empowerment In Water, Sanitation And Hygiene Index,” World Development 137 
(2021), Doi:10.1016/J.Worlddev.2020.105158. 



Zarmaili28, Romadlon29, dan lhokseumawe30 
Dalam dunia gerontologi, penuaan dikenal sebagai proses yang terjadi secara bersamaan pada 

tingkat yang berbeda: fisik, emosional, sosial dan sosial budaya 31. Secara fisik, lanjut usia mengalami 
penuaan terus menerus yang ditandai dengan menurunnya daya tahan fisik dan ditandai dengan 
meningkatnya kerentanan terhadap penyakit. 

Tanggung Jawab dalam memelihara dan memberikan pelayanan yang baik kepada orang tua adalah 
anak itu sendiri, sebagaimana dikemukakan Abu Bakar El-Jazair dalam bukunya Islam Minhajul yang 
dikutip berdasarkan tulisan Heri Jauhari Muchtar bahwa “Ada empat kewajiban anak kepada orang 
tuanya, yaitu:  

1. Taati perintah dan larangannya  
2. Dukung dan hormati keduanya serta berbuat baik terhadap keluarga. 
3. Berdoa memohon ampunan untuk keduanya 
4. Jaga keduanya dalam segala hal.32 
Anak bertanggung jawab atas orang tua baik sebagai amanat dan kesejahteraan keluarga yang perlu 

diperhatikan dan pertimbangkan keseimbangannya. Kesejahteraan lahir dan batin lansia memerlukan 
kajian fiqih sosial yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan pandangan hukum Islam yang tercipta dalam 
masyarakat dari fiqh sosial, yang memiliki derajat kebebasan yang cukup luas dalam menata urusan 
manusia dalam kehidupan, untuk bertahan di dunia keuntungan dan kemudian di akhirat. 

Jenis perlindungan dari pemerintah kepada lanjut usia diatur dalam Undang-Undang Nomor 13 
Tahun 1998 tentang perlindungan sosial bagi lanjut usia. Undang-undang tersebut mengatur prinsip-
prinsip yang meningkatkan kesejahteraan lanjut usia, antara lain: iman dan taqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, kekeluargaan, keseimbangan, keserasian dan keselarasan dalam hidup. Dengan harapan lansia 
tetap dapat diberdayakan untuk berperan dalam kegiatan pembangunan. Kesejahteraan sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 adalah suatu tata kehidupan dalam kehidupan 
bermasyarakat, baik material maupun spiritual, dengan rasa aman, kesusilaan yang memungkinkan setiap 
warga negara menyempurnakan lahir dan batinnya. Dan kebutuhan sosial dengan sebaik-baiknya bagi diri 
sendiri, keluarga dan masyarakat dengan menjunjung tinggi hak dan kewajiban manusia menurut Pancasila 
33. Dalam Pasal 2 yang dimaksud dengan lanjut usia adalah seseorang yang berusia 60 enam puluh tahun 
ke atas. Mereka dibagi menjadi dua kategori, yaitu senior potensial paragraf 3 dan senior non-potensial 
paragraf 4. Lansia potensial adalah lanjut usia yang masih mampu melakukan pekerjaan dan/atau kegiatan 
yang mampu menghasilkan barang dan/atau jasa. Sedangkan manula potensial rendah adalah manula yang 
tidak mampu mencari nafkah karena hidupnya bergantung pada bantuan orang lain. Bagi lanjut usia yang 
tidak berpotensi ayat 7. pemerintah dan masyarakat mengupayakan perlindungan sosial sebagai pelayanan 
agar lanjut usia dapat mencapai dan menikmati taraf hidup yang layak. Lebih lanjut, ayat 9 mengatur 
bahwa mempertahankan tingkat perlindungan sosial adalah upaya untuk melindungi dan memberikan 
kesinambungan pelayanan agar lanjut usia dapat mencapai dan menikmati standar hidup yang layak. 

Lansia yang masuk dalam indikator tidak produktif lagi dalam bekerja biasanya juga mengalami 

                                                                                                                                                                     
23 Munawar Noor, “Pemberdayaan Masyarakat,” Jurnal Ilmiah Civis 1, No. 2 (2011), 

Doi:10.2307/257670.Poerwanto. 
24 Tony Pathony, “Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Gerakan Pemberdayaan Dan Kesejahteraan 

Keluarga (Pkk) Di Kabupaten Subang,” Ijd-Demos 1, No. 2 (2020), Doi:10.31506/Ijd.V1i2.23. 
25 Abdul Rahmat And Mira Mirnawati, “Model Participation Action Research Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat,” Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 6, No. 1 (2020), Doi:10.37905/Aksara.6.1.62-71.2020. 
26 Rahman, Yusup, And Hafidhuddin, “Pesantren Lansia Sebagai Wadah Pembinaan Husnul Khatimah.” 
27 Indah Andayani, Maria Veronika Roesminingsih, And Wiwin Yulianingsih, “Strategi Pemberdayaan 

Masyarakat Pelaku Umkm Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Pendidikan Nonformal 16, No. 1 (2021), 
Doi:10.17977/Um041v16i1p12-20. 

28 Zarmaili Et Al., “Laporan Hasil Penelitian Pemberdayaan Dan Perlindungan Lanjut Usia Di Provinsi Jambi,” 
Badan Penelitian Dan Pengembangan Daerah Provinsi Jambi 1, No. 1 (2018): 1–53. 

29 M. Romadlon Habibullah, “Metodelogi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Kaum Lansia Di 
Pondok Pesantren Lansia Al Hidayah Kelurahah Doromukti Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban.” 

30 Politeknik Negeri Lhokseumawe Et Al., “Perancangan Pesantren Lansia Dengan Pendekatan Arsitektur 
Perilaku Di Kota Malang,” Jurnal Ekonomi Volume 18, Nomor 1 Maret201 2, No. 1 (2010): 41–49. 

31 Zarmaili Et Al., “Laporan Hasil Penelitian Pemberdayaan Dan Perlindungan Lanjut Usia Di Provinsi Jambi.” 
32 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2005). 
33 Zarmaili Et Al., “Laporan Hasil Penelitian Pemberdayaan Dan Perlindungan Lanjut Usia Di Provinsi Jambi.” 



penurunan aktivitas sosial34, hal ini  yang menjadi faktor perubahan psikososial lansia sehingga individu 
usia muda dan lansia memiliki perbedaan dimana lansia cenderung lebih banyak menghabiskan waktu 
bersama keluarga dibanding lingkungan sosial atau pergaulan apalagi hal-hal yang menghasilkan uang. Dan 
pada saat ini perkembangan teknologi juga membuat para lansia kehilangan kesempatan aktif untuk 
berinteraksi dengan anggota keluarga secara langsung35. 

Suatu pesantren di wilayah Provinsi Jambi memiliki perbedaan dengan pesantren yang lainnya, 
karena pesantren ini mengambil peran seperti Panti Jompo. Pesantren dalam hal ini mengambil bagian 
dalam konteks menjaga lansia, dimana lansia ditempatkan serta dititipkan pada pondok pesantren lansia 
yang mewadahi para manula untuk pembinaan, pemberdayaan dan juga perlindungan di bawah lembaga 
36. Selain juga mengambil alih tugas anak yang tidak dapat intensif bersama orang tuanya yang telah lanjut 
usia. 

Pondok Pesantren Syekh Maulana Qori menjadi lembaga pendidikan yang menyediakan wadah 
bagi kaum lansia, pesantren ini menawarkan pendidikan agama Islam khusus untuk orang tua. Materi yang 
diberikan adalah tentang fiqih dan aqidah. Inilah ciri khas pesantren ini dengan santri yang lebih tua. 

Pada awalnya, setiap lansia yang akan dititipkan pada pesantern ini masih diberikan nafkah oleh 
anaknya dan keluarga yang lain untuk biaya kehidupan mereka di pesantren, akan tetapi lambat laun para 
anak dan keluarga yang seharusnya menafkahi lansia ini tidak pernah lagi mengambil perannya, dan malah 
menyerahkan hal itu kepada pesantren.  

Hal tersebut membuat urgensi Fiqih sosial menjadi skema yang dapat menjawab problematika 
sosial dari masalah nafkah ini37. Peran ini juga akan terealisasi secara nyata dalam lingkup kehidupan umat 
38. Ini juga mengatur hubungan keluarga dan proses yang dirumuskan dalam komponen fiqh sosial 39. 

Kajian ini akan menjelaskan urgensi fiqih sosial bagi masalah sosial di pondok pesantren Syekh 
Maulana Qori dimana pesantren tersebut sebagai wadah bagi para lanjut usia menurut konsep-konsep 
sosial yang berkaitan dengan keluarga, peluang dan administrasi hukum masyarakat di Indonesia. 
Penelitian ini dianggap perlu untuk melihat dan menganalisis lebih jauh terkait pola menjaga dan 
memberikan nafkah bagi lansia di Pesantren Provinsi Jambi. 
 
Method 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menjelaskan fenomena yang terjadi untuk 
mengungkap aspek sosial40, mendeskripsikan penelitian, mengidentifikasi hal penting terkait penelitian.41 
Kajian ini berfokus pada analisis fiqih sosial terhadap kajian anak yang menelantarkan lansia di pondok 
pesantren provinsi Jambi yang menjadi fenomena sosial di masyarakat melalui enam tahapan studi 
literatur yaitu menemukan model penelitian melalui literature, pengamatan dan studi mendalam dengan 
mengeksplorasi dan mengelaborasi. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diawali dengan penggalian literatur, dan wawancara, 
dan selanjutnya mengidentifikasi beberapa dokumen laporan, jurnalistik, dan berbagai dokumen yang 
berkaitan dengan penelitian  Olubiyi et al., 2019. Analisis data menggunakan software Nvivo R1.7, dengan 
interpretasi data crosstab analisis dengan visualisasi data frequensi, wordsimilarity dengan visualisasi data 
kata. Alur penelitian ditunjukkan pada grafik berikut: 

 

                                                      
34 Pupung Puspa Ardini, “The Circuit Games Modification To Stimulate The Manipulative Movement For 

Kindergarten Student,” Indonesian Journal Of Early Childhood Education Studies 8, No. 1 (2019). 
35 Agnes Utari Hanum Ayuningtias, “Religiusitas Sebagai Faktor Pendukung Kepuasan Hidup Lansia Di Bali,” 

Jurnal Psikologi Mandala 2, No. 1 (2018): 53–61. 
36 Husnul Khotimah, “Perkembangan Pendidikan Islam : Studi Kasus Di Pondok Pesantren Raudlatul Ulum” 

2, No. 2 (2014): 1–24. 
37 Andi Darna, “Perkembangan Hukum Islam Di Indonesia: Konsep Fiqih Sosial Dan Implementasinya Dalam 

Hukum Keluarga,” El-Usrah: Jurnal Hukum Keluarga 4, No. 1 (2021): 90–107. 
38 Moh Dahlan, “Paradigma Fiqih Sosial Kh. M. A. Sahal Mahfudh Dalam Menjawab Problematika Aktual 

Umat Di Indonesia,” Nuansa Ix, No. 1 (2016): 13–24. 
39 Nafisah Zahrotun And Khasanah Uswatun, “Komparasi Konsep Kafaah Perspektif M . Quraish Shihab 

Dan Fiqh Empat Mazhab,” Jurnal Studi Hukum Islam 5, No. 2 (2018): 126–40. 
40 Alison B. Hamilton And Erin P. Finley, “Reprint Of: Qualitative Methods In Implementation Research: An 

Introduction,” Psychiatry Research 283 (2020), Doi:10.1016/J.Psychres.2019.112629. 
41 Catarina Brandão, “ P. Bazeley And K. Jackson, Qualitative Data Analysis With Nvivo (2nd Ed.) ,” 

Qualitative Research In Psychology 12, No. 4 (2015), Doi:10.1080/14780887.2014.992750. 



Gambar 1. Theoretical Framework 
 
  
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
Source: Author, 2022 
 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode sebagai berikut: literature 
review dokumen, mencari dokumen dari wawancara mendalam dan menggunakan data laporan penelitian 
serta jurnalistik untuk Nvivo R1.7, kemudian analisis dilakukan melalui Nvivo aplikasi yaitu pengelolaan 
data berbasis pengkodean data, uji validitas dan reliabilitas, analisis tematik, interpretatif dan lintas kasus 
serta visualisasi hasil analisis data gambar pada analisis data kualitatif Olubiyi et al., 2019, mengeksplorasi 
crosstab frequensi berdasarkan data dan frekuensi kata, dari data yang dikumpulkan melalui pengkodingan 
data untuk menghasilkan kategori faktor dalam penelitian Hai-Jew, 2020.  Nvivo adalah alat analisis data 
kualitatif yang digunakan oleh banyak peneliti di seluruh dunia O'neill et al., 2018. 

Discussion 

a. Lansia Kabupaten Merangin dalam Angka 

Kabupaten Merangin memiliki jumlah lansia laki-laki sebanyak 4.969 orang, dan lansia wanita 
sebanyak 5.355 orang. Jumlah lansia di Kabupaten Merangin sebanyak 10.344. Dari 24 kecamatan di 
Kabupaten Merangin, jumlah lansia terbanyak berada di kabupaten Tabir Selatan dengan jumlah 2.170 
jiwa yang terdiri dari 1.127 laki-laki dan 1.043 perempuan. 
 

Figure 1. Crosstab Analisis percentage % Lansia berdasarkan umur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tahun  80 keatas 80 75-79 70-75 65-69 60-64 55-59 

2021 80% 50% 40% 20% 30% 55% 5% 

2022 99% 60% 30% 40% 15% 27% 10% 

 Sumber : Penulis, 2022 
 

Berdasarkan hasil crosstab analisis dengan Nvivo R1.7 dapat diketahui bahwa pada tahun 2021 ke 
2022 mengalami peningkatan jumlah lansia dengan rentan umur jauh lebih menua. Berdasarkan 
persentasenya bahwa di tahun 2022 pada lansia usia lanjut 80 keatas memiliki nilai 99% sementara di 
tahun 2021 hanya memiliki nilai 80%. Selain itu yang mengalami peningkatan untuk umur 80 tahun di 
2022 meningkat 60% dari 50%, umur 70-75 memiliki nilai 40% dari 20%, dan umur 55-59 10% dari 5% 
saja. Sementara yang mengalami penurunan di skala umur 75-79 dari 40% menjadi 30%, umur 65-69 dari 



30% menjadi 15%, dan umur 60-64 dari 55% menjadi 27%. 
Selanjutnya,  lansia dengan tiga kategori yaitu lansia 60-69 tahun, lansia sebanyak 5870 lansia, lansia 

70-75 tahun sebanyak 2893 lansia dan lansia 70 tahun. dan lebih dari 1548 orang lanjut usia. Terdapat 
5.901 lansia di Kabupaten Merangin yang tidak bekerja lagi, 4.188 lansia masih bekerja dan hanya 157 
lansia yang tergolong pensiun. Dari 24 kecamatan tersebut, yang paling tua tidak bekerja, yakni 
Kecamatan Pemenang sebanyak 876 orang, Kecamatan Pemenang Selatan sebanyak 815 orang, dan 
Kecamatan Tabir Selatan dengan jumlah pengangguran 792 orang. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
beberapa lansia yang kehidupan sehari-harinya bergantung pada anak dan keluarganya. Sementara itu, ada 
juga beberapa orang lanjut usia yang masih bekerja, berjumlah 4.188 orang, untuk mencari nafkah dengan 
bentuk pekerjaan lain seperti berjualan dan berkebun. Data penelitian menunjukkan terdapat 5.386 orang 
lansia, 4.444 orang di Kabupaten Merangin dengan pendapatan di bawah 1 juta rupiah, 746 orang dengan 
pendapatan antara 1 hingga 3 juta rupee dan 28 orang berusia lanjut dengan pendapatan di atas 3 juta per 
bulan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar lansia hidup dengan pendapatan yang sangat rendah. 

Selain itu, tidak kurang dari 3.456 orang lanjut usia yang tinggal atau 4.444 yang tinggal bersama 
pasangannya, tidak kurang dari 900 orang yang tinggal dengan anak-anak dan 964 orang yang tinggal 
sendiri. Dari 10.344 lansia di Kabupaten Merangin, ada 4.895 lansia yang membutuhkan bantuan karna 
butuh perlindungan dan tempat tinggal. 
 

b. Pondok Pesantren Lansia Syekh Maulana Qori Merangin Jambi 

Figure 2. Crosstab Analisis percentage % Lansia di Pondok Pesantren Merangin. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber: Nvivo R.1.7 Crosstab Analisis, 2022. 
 

Berdasarkan hasil analisis crosstab ditemukan hasil bahwa di Kabupaten Merangin terdapat para 
lansia yang memilih tinggal dan meningkatkan religiusitas di pondok pesantren, dimana ditemukan bahwa 
jumlah lansia yang ada dan mendapat pendidikan serta dilindungi lembaga pesantren adalah 74 dengan 
jumlah wanita 53 lansia dan laki-laki ada 21 lansia. Selanjutnya mayoritas lansia yang berada di pondok 
pesantren merupakan lansia dengan mayoritas umur diatas 80 tahun dan kebanyakan wanita. Sisi positif 
dari menitipkan lansia d pesantren karena Pesantren menjadi tempat bagi lansia mendapatkan pembinaan 
rohani dan pengajaran ilmu agama untuk lansia sebagai bekal agar husnul khotimah. 
 

Figure 3. Word Frequency percentage % Faktor Lansia Mondok di Pesantren 
 
 
 
 
 
  

 
 
 
 
 

Sumber: Nvivo R. 1.7-word frequency, 2022. 
 



Word frequency ini digunakan untuk menganalisis lebih rinci indikator penentu yang menjadi 
faktor besar atau utama yang menjadi alasan para lansia menempuh pendidikab lansia di pondok 
pesantren khususnya di Jambi di kabupaten Merangin, Pondok Pesantren Syekh Maulana Qori. Dimana 
dari hasil word frequency yang menganalisis frequency kata similarity indikator utama yang muncul bahwa 
para lansia memiliki kemauan untuk dapat tinggal dan berada di pondok pesantren, selanjutnya kedua 
karna faktor keinginan baik dari para lansia dan keluarga untuk menempatkan lansia di pondok pesantren. 
Hal ini menunjukkan dan menggambarkan bahwa tidak ada interfensi dari pihak-pihak untuk memaksa 
para manula atau lansia untuk berada di pondok pesantren. 

Tetapi perlu diperhatikan lebih jauh bahwa selain dari kedua faktor dominan diatas juga terdapat 
beberapa indikator seperti tidak tau, terpaksa, dan diantar yang menunjukkan bahwa sebenarnya lansia 
tersebut berada di pondok pesantren bukan atas keinginannya bahkan ada yang tidak mengetahui bahwa 
dirinya di tempatkan di pondok lansia. Lansia-lansia ini memiliki latar belakang keterpaksaan untuk berada 
di pondok pesantren lansia, disebabkan karna kesibukan anak bahkan keluarga yang minim sekali 
berinteraksi dengan para orang tua lanjut usia. 

Selanjutnya beberapa penelitian menjelaskan bahwa ada beberapa faktor penting yang 
mempengaruhi kualitas hidup lansia, kecemasan, dan mental down Budiono dan Rivai menjelaskan, 
kesehatan sangat penting bagi kelangsungan hidup lansia, juga menjelaskan keadaan lansia yang hidup 
bersama keluarganya dengan Judul Analisis Bentuk Pengabaian yang Dialami Lansia yang Tinggal bersama 
Keluarga, penelitiannya menjelaskan pemenuhan psikologis lansia hanya bersifat objektif dimana keluarga 
kurang peka dengan keinginan lansia dan juga pemenuhan finansial dengan keuangan, hal ini juga sejalan 
dengan penelitian42 terkait komunikasi keluarga terhadap lansia dimana penelitian menjelaskan dalam 
menghadapi lansia dibutuhkan keterampilan khusus dengan cara berbicara, interaksi dalam beraktifitas 
walau dalam kegiatan sederhana selain itu pendekatan spiritual juga dibutuhkan bagi lansia yang memiliki 
kecemasan terhadap kematian. Namun, hambatan yang terjadi dalam penanganan lansia dalam prosesnya 
membutuhkan ketersediaan waktu serta kesabaran dalam keluarga agar lansia tetap merasa nyaman. 
Ketidaknyamanan yang dialami lansia juga menjadi dorongan untuk lansia memilih tempat yang lebih 
khusus memperlakukan dirinya dengan baik untuk memenuhi kebutuhan religiusitas dan psikologis di usia 
tua.  Sehingga lansia lebih merasa nyaman berada di pondok pesantren lansia yang setidaknya menjadi 
lembaga formal atau non formal bagi lansia untuk memenuhi kebutuhan spiritual dan psikologisnya. 
Pondok pesantren juga memiliki cara khusus memperlakukan lansia dengan trapi mental yang cukup 
membantu lansia dalam menghadapi problematika masa tua. 

 
c. Kehidupan Sehari-hari Lansia di Pondok Pesantren Lansia 

Dalam upaya penanganan kesehatan mental lansia, agama atau nilai-nilai spiritual yang masuk 
dalam religiusitas menjadi antisipasi melalui agama dengan resignasi pasrah kepada Tuhan atau Tawakal. 
Proses resignasi dilakukan untuk menjadi terapi mental sekaligus menjadi pegangan lansia dalm menjalani 
kehidupan menjadi lebih terintegritas. Spiritual menjadi kebutuhan untuk mencapai ketenangan batin. 
Melibatkan pesantren dalam memberikan pemberdayaan pada lansia dianggap sebagai hal penting yang 
menentukan kualitas hidup para lansia khususnya di Jambi. Maka pesantren sebagai lembaga formal dapat 
membantu lansia mengatasi masalah lansia. 

 

1. Spiritual Pondok Pesantren Syekh Maulana Qori Merangin Jambi 

Dalam pelaksanaan model pemberdayaan lansia di pondok pesantren Syekh Maulana Qori 
Merangin Jambi tentunya memiliki tujuan untuk lansia memperoleh ketenangan batin, dengan materi yang 
diberikan difokuskan pada kondisi kebutuhan lansia baik spiritual atau perlindungan. Adapun beberapa 
materi dan metode pemberdayaan pendidikan yang dilakukan di pesantren lansia diantaranya: 

 
Figure 4. Materi dan Model Pembelajaran Pondok Lansia 

Materi Pembelajaran Metode Pembelajaran 

Iqro mulai jilid 1 sampai jilid 6 Metode Ceramah 
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Materi dasar dengan pemahaman huruf 
hijaiyah 

Metode Bimbingan 
Metode Praktik 
Metode Tanya Jawab Al-Qur’an 

Diberikan ketika santri telah menyelesaikan 
iqra 

Kitab Kuning 
Materi diberikan untuk pemahaman 
mendalam terkait kitab kuning untuk 
kehidupan sehari-hari 

Materi tata cara ibadah 
Materi mengenai tata cara sholat untuk 
memberikan pemahaman mendalam pada 
santri lansia 

Materi tata cara bersuci 
Materi mengenai wudhu, tayamum, mandi 
besar  

Materi akhlaqul kharimah 
Materi anjuran berperilaku baik dalam 
bersikap dan mengingatkan pada kebaikan 

Materi dzikir wiridan  
Materi ini diberikan dalam praktek ibadah 
sehari-hari  

 

  Sumber : Penulis, 2022 
 

Berdasarkan data diatas ditemukan bahwa cara melatih pembentukan pikiran adalah belajar sambil 
melakukan. Tempat dimana lansia belajar sambil berlatih dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya tata cara 
shalat, tata cara bersuci, dan tata cara membaca huruf hijaiya yang benar merupakan bentuk pembelajaran 
yang diberikan oleh ustadz dan ustadzah pondok pesantren, dijawab dan dipraktekkan langsung oleh 
santri yang lebih tua. 

 

2. Dukungan Sosial Bagi Lansia di Pondok pesantren Syekh Maulana Qori Merangin 

Jambi 

a) Dukungan Keluarga 

Dukungan sosial dari keluarga merupakan dukungan yang paling efektif bagi lansia yang lebih tua 
dalam pendidikan spiritualnya. Dukungan sosial yang diberikan keluarga kepada lansia di pondok 
pesantren dapat berupa dukungan materi seperti uang, sandang, dan pangan, kemudian non materi berupa 
kasih sayang, informasi dan bimbingan.  

 

Figure 5. Crosstab Query Rate % Dukungan Materil Lansia  

Indikator Uang Sandang Pangan Total 

Materil 70% 20% 10% 100% 

Total  70% 20% 10% 100% 

Sumber: Crosstab Query Rate, Nvivo R.I.7 
 

Berdasarkan hasil crosstab query rate % menunjukkan bahwa dukungan yang didapat lansia di 
pondok pesantren Syekh Maulana Qori  Jambi dalam bentuk materil lebih kepada bentuk uang dengan 
nilai 70% lebih besar dibandingkan dukungan Sandang 20% dan Pangan 10%. Hal ini menunjukkan 
bahwa bantuan yang didapat lansia hampir keseluruhan berbentuk uang. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian WHO yang menyatakan seluruh negara di Asia bantuan utama pada lansia adalah bentuk 
materil berasal dari  keluarga, meskipun lansia memiliki dana pensiun namun dana materil lansia didapat 



lebih besar dari keluarga. 
 

b) Dukungan Pemerintah  

Dukungan sosial yang diberikan pemerintahan terhadap lansia adalah bentuk bantuan melalui dinas 
sosial daerah yang memiliki kapasitas dalam membantu kelangsungan dan bantuan terhadap lansia. 
Dukungan yang diberikan berupa bantuan dana terhadap Pondok Pesantren Lansia Syekh Maulana Qori  
Merangin Jambi. Meskipun dana bantuan yang diberikan oleh pemerintah cukup membantu para lansia 
yang berada di Pondok Pesantren Lansia Syekh Maulana Qori  Merangin Jambi tetapi bantuan yang 
diberikan termasuk belum rutin dilakukan dan masih belum efisien dan efektif dalam pelaksanaannya. 

Figure 6. Crosstab Query Rate % Dukungan Materil Lansia 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Crosstab Query Rate, Nvivo R.I.7 
 

Berdasarkan hasil yang ditemukan bahwa dukungan yang diberikan pada lansia di Pondok 
Pesantren Lansia Syekh Maulana Qori  Merangin Jambi oleh pemerintah terlaksana namun dalam 
realisasinya masih belum cukup dan masih dalam kategori jarang dan tidak intens bantuan yang diberikan 
terhadap para lansia khususnya di Pondok Pesantren Lansia Syekh Maulana Qori  Merangin Jambi. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemerintah provinsi Jambi membutuhkan evaluasi kembali terkait dukungan dan 
bantuan terhadap golongan orang lanjut usia atau lansia yang berada di lembaga baik formal ataupun non 
formal seperti pondok pesantren. 

 
3. Perlindungan Terhadap Lansia di Pondok Pesantren Lansia Syekh Maulana Qori  

Merangin Jambi 

Terkait perlindungan lansia Indonesia memiliki aturan yang tercantum dalam UU No. 13 Tahun 
1998 yang menjelaskan bahwa untuk meningkatkan spiritual lansia sekaligus melindungi dan memahami 
tujuan kehidupan lansia menuju sejahtera. Pondok Pesantren menjadi lembaga yang dapat memberikan 
pelayanan, pemberdayaan dan perlindungan bagi lansia di usia tua. Selanjutnya perlindungan lansia diatur 
dalam UU No.13 Tahun 1998 pada Bab I ayat 7 yaitu :  

“Perlindungan Sosial adalah upaya Pemerintah dan/atau masyarakat untuk memberikan kemudahan pelayanan 
bagi lanjut usia tidak potensial agar dapat mewujudkan dan menikmati taraf hidup yang wajar” .43. 

Selanjutnya perlindungan lansia juga diatur dalam Peraturan Pemerintah No 43 Tahun 2004. Dan aturan 
mengenai perlindungan Lansia Juga tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 
Tahun 2009. Salah satunya pada pasal 9 ayat 1poin a yaitu:  

“Jaminan sosial dimaksudkan untuk: a. menjamin fakir miskin, anak yatim piatu terlantar, lanjut usia 
terlantar, penyandang cacat fisik, cacat mental, cacat fisik dan mental, eks penderita penyakit kronis yang 
mengalami masalah ketidakmampuan sosial-ekonomi agar kebutuhan dasarnya terpenuhi”. 

Selain peraturan kesejahteraan sosial di atas, terdapat program lain untuk lansia berupa pelayanan untuk 
lansia. Dalam Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2012 tentang Pedoman 
Pelayanan Sosial Lanjut Usia disebutkan bahwa pelayanan sosial bagi lanjut usia dimaksudkan untuk 
membantu pemulihan dan pengembangan fungsi sosial lansia. 
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4. Tinjauan Fiqh Sosial Terhadap Pesantren Untuk Lansia 

Kajian Hukum Islam terkait lansia yang berada di pondok pesantren dilihat dari gagasan fiqh sosial 
merupakan respon terhadap realitas sosial yang lebih jauh dan modern.  Dalam kajian fiqh sosial yang 
dikembangkan oleh K.H. Sahal Mahfudz, belaiu menjelaskan bahwa tujuan adanya kajian fiqh sosial 
adalah untuk memenuhi kelima tujuan syari’at Maqahid Syari’ah, yang mempunyai sasaran inti yaitu untuk 
kesejahteraan lahir dan batin bagi umat manusia. Tatanan budaya dengan realitas sosial masyarakat 
diutamakan untuk melihat perubahan nilai yang terjadi dan merupakan kajian ilmu yang muncul tidak 
untuk menyaingi hukum positif tetapi sebagai solusi dan alternatif bagi umat islam.  

Berbeda dengan pemikiran fiqh yang lain, pemikiran fiqh dari Kyai Sahal Mahfudz ini berasal dari 
kegelisahan beliau terhadap budaya  pemikiran formalis, yang biasanya menerapkan teori-teori fiqh 
berdasarkan pada pemahaman tekstual saja tanpa pertimbangan kondisi praksisnya atau kontekstualnya 
yang terjadi pada kenyataan. Tidak hanya beliau saja, bahkan masyarakat pun ikut merasakan bahwa 
model berfikir ala formalis ini membuat mereka tidak leluasa dan gelisah. Dari situlah muncul istilah fiqh 
kontekstual sebagai salah satu alternatif atas kegelisahan yang berkembang di masyarakat. Istilah yang 
digunakannya pun cukup akomodatif yaitu fiqh sosial, yang mengartikan bahwa cara berpikir dan 
bertindak sesuai dengan kondisi sosial yang berkembang di masyarakat tanpa menghilangkan landasan 
tekstualnya. Pemikiran beliau mempunyai kesamaan substansial dengan pemikiran Kyai Ali Yafie yaitu 
dlam menyikapi kondisi sosial dan normativitas agama. Tindakan sosial yang mempunyai keterkaitan kuat 
dengan agama tetap harus berdasarkan norma-norma agama itu, walaupun dalam realisasinya lebih 
kondisional.44 

Kyai Ali Yafie mengemukakan “Tajdid merupakan upaya menerapkan norma-norma agama atas 
realitas sosial, untuk memehami kebutuhan perkembangan masyarakat, dengan berpegang pada dasar-
dasar usul yang sudah diletakkan oleh agama itu, melalui proses pemurnian yang dinamis. Jadi, tajdid yang 
kita maksudkan bukan berarti menggantikan ajaran-ajaran dan hukum- hukumnya yang bersifat mutlak, 
fundamnetal dan universal, yang sudah tertuang dalam ketentuan-ketentuan otentek  qatiyyat. Tapi tajdid 
itu mempunyai ruang gerak yang cukup luas dalam hal memperbaharui cara memahami, menginterpretasi, 
mereformulasi dan melakukan teo-passing atas ajaran agama-agama itu, yang berada di luar wilayah 
qat’iyyat yaitu ketentuan-ketentuan yang sifatnya zanniyat yang menjadi wilayah kajian ijtihad.”45 

Adapun alasan penggunaan teori fiqh sosial dari K.H. Sahal Mahfudz ini adalah Pesantren untuk 
lansia ini termasuk kedalam kajian beliau tentang ranah pendidkan, beliau memandang bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar yang membentuk watak dan prilaku secara sistematis, terencana dan terarah.  

a. Perspektif Fiqh Sosial Terhadap Perberdayaan Lansia Di Pondok Pesantren Syekh Maulana 

Qori Merangin Jambi 

Pondok pesantren Syekh Maulana Qori Merangin Jambi merupakan lembaga pendidikan yang 
memberikan landasan bagi para lanjut usia, menyediakan program pendidikan agama Islam khusus bagi 
orang tua. Diberikan materi tentang fiqh dan aqidah, hal ini adalah tanda pemberdayaan terhadap peserta 
didik yang lebih tua. Fiqh Sosial sebagai perangkat yang dapat menjawab permasalahan sosial yang 
memiliki peran strategis dalam mendidik lansia di pesantren. Fiqh soaial juga dipandang sebagai 
pandangan religiusitas hukum islam terhadap pemberdayaan lansia yang didapatkan di pondok pesantren 
serta menelaah bahwa pondok pesantren lansia mampu mewujudkan secara kongkrit kehidupan 
masyarakat  serta mengatur hubungan keluarga dan proses yang dibangun ke dalam komponen fiqih.  

Religiusitas hukum islam yang dikaji dalam fiqh sosial memperhatikan konteks yang dihadapi lansia 
berdasarkan rasionalitas untuk mewujudkan kemaslahatan bagi lansia di usia tua sehingga menghindarkan 
kemudharatan. Fiqh sosial melihat bahwa pondok pesantren bagi lansia menjadi lembaga yang mampu 
memberikan dan memenuhi kebutuhan lansia secara signifikan baik spiritual dan psikologis di masa tua 
yang membuat lansia menjadi lebih tenang dan mengurangi kecemasan lansia karena ketakutan 
menghadapi masa tua sendiri atau kurangnya ilmu agama bahkan merasa membebani keluarga.  

Fiqih Sosial melihat bahwa konsep pemberdayaan bagi lansia di Pondok Pesantren Syekh Maulana 
Qori Merangin Jambi mengarah pada konsep fiqh sosial yaitu Ukhuwah Islamiyah dan Ukhuwah 
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Wathaniyah serta membangun paham azwaja.  
Dalam pandangan fiqih sosial konsep pemberdayaan termasuk Ukhuwah Islamiyah dan Ukhuwah 

Wathaniyah  bertujuan membangun lansia yang bertakwa, terampil dan berakhlak mulia, sehongga dapat 
mewujudkan persaudaraan al-ukhuwah, toleransi at-tasamuh, kebersamaan dan hidup berdampingan, hal 
ini di terapkan di Pondok Pesantren Syekh Maulana Qori Merangin Jambi. 

Sementara fiqih sosial juga memandang konsep pemberdayaan termasuk dalam membangun paham 
azwaja atau ahlussunah wal jama’ah  yang menjadi gambaran pemahaman agama dengan pengalaman baik 
dan toleransi beragama, serta membangun sinergitas antara akal dan wakyu yang menunjukkan bahwa 
adanya keseimbangan antara dalil naqliyah dan ‘aqliyah. Selain itu pondok pesantren memberikan 
pendidikan bagi lansia secara spiritual yang dipandang mampu meminimalisir kecemasan lansia, dan 
memberikan ilmu dan bimbingan ibadah yang diinginkan lansia dan dibutuhkan mayoritas lansia di usia 
tua. 

b. Perspektif Fiqh Sosial Terhadap Perlindungan Lansia Di Pondok Pesantren Syekh Maulana 

Qori Merangin Jambi 

Dengan adanya paradigma fiqih sosial, maka akan ada fleksibiltas dalam sikap dan perilaku 
beragama termasuk dalam hal memberikan ruang bagi lansia untuk jauh lebih baik secara kesehatan 
mental yaitu psikologis dan juga mengatasi problematika keluarga lansia dalam menghadapi orang tua 
diusia tua. Fiqh sosial melihat derajat kesesuaian antara tujuan anak dengan kenyataan yang dialami orang 
tua, selain itu dalam kajian fiqh sosial juga didapatkan dampak lansia berada di pondok pesantren untuk 
peningkatan religuisitas dan keamanan lansia. Fiqh sosial melihat dengan adanya pondok pesantren untuk 
lansia menjadi solusi dan menjadi hal yang berfaedah dan menghindarkan kemudharatan bagi keluarga 
lansia atau lansia itu sendiri.  

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kyai Sahal Mahfudz tentang Pendidikan, setiap usaha yang 
secara sadar untuk membentuk watak dan karakter, serta memperbaikinya, hal tersebut juga berlaku bagi 
lansia yang ada di pesantren. Lansia yang berada di pondok pesantren dibimbing oleh mentor yang 
memahami kondisi lansia secara psikologis dan kebutuhan lansia. Sehingga mengecilkan konflik terjadi 
antara keluarga dalam berkomunikasi dan merawat orang tua diusia lanjut.  

Konsep perlindungan lansia memiliki garis lurus terhadap konsep Siyasah ‘Aliyah Samiyah dalam 
fiqih sosial dimana paham fiqih memiliki orientasi bagi kemaslahatan hidup umat Islam secara khusus, hal 
tersebut mengacu kepada tujuan syari’ah Maqashid Syari’ah yang lima, yaitu Menjaga Agama, menjaga jiwa, 
menjaga akal, menjaga keturunan, dan menjaga harta. Disinilah, muncul persepsi bahwa perlindungan 
terhadap lansia penting untuk dilakukan mengingat hal ini juga menjadi titik balik untuk kemaslahatan 
hidup para lanjut usia. Terutama fiqh sosial juga memperhatikan kajian politik hukum terkait regulasi 
untuk perlindungan lansia yang dilakukan guna menjaga dan mengawasi, serta melindungi para orang tua 
lanjut usia di situasi rentan. Fiqih sosial juga memandang perlindungan menjadi bagian penting konsep 
fiqih yang fokus pada pengambilan kebijakan dan penegakan kemaslahatan khususnya lansia di Pondok 
Pesantren Syekh Maulana Qori Merangin Jambi. 

Hal tersebut juga didukung oleh pandangan Kyai Ali Yafie, yang memandang bahwa “Tajdid 
merupakan upaya menerapkan norma-norma agama atas realitas sosial, untuk memehami kebutuhan 
perkembangan masyarakat, dengan berpegang pada dasar-dasar usul yang sudah diletakkan oleh agama 
itu, melalui proses pemurnian yang dinamis. Jadi, tajdid yang kita maksudkan bukan berarti menggantikan 
ajaran-ajaran dan hukum- hukumnya yang bersifat mutlak, fundamnetal dan universal, yang sudah 
tertuang dalam ketentuan-ketentuan otentek  qatiyyat. Tapi tajdid itu mempunyai ruang gerak yang cukup 
luas dalam hal memperbaharui cara memahami, menginterpretasi, mereformulasi dan melakukan teo-
passing atas ajaran agama-agama itu, yang berada di luar wilayah qat’iyyat yaitu ketentuan-ketentuan yang 
sifatnya zanniyat yang menjadi wilayah kajian ijtihad.” 

 
Conclusion 

Podok Pesantren di Jambi khusus bagi lanjut usia memiliki tujuan utama untuk memberdayakan 
lansia dan melindungi lansia dengan materi pendidikan dan pengajaran spiritual untuk ibadah. Faktor 
lansia masuk dan bergabung di pondok pesantren lansia di Jambi didasarkan atas internal  keinginan 
dalam diri mereka sendiri dan dari eksternal dipengaruhi keluarga. Kehidupan sosial lansia di pondok 
pesantren diisi dengan materi dan pembelajaran spiritual yang ditekankan pada ibadah dan metode 
pembelajaran lebih kepada bimbingan dan ceramah serta praktik bagi lansia. Dukungan sosial juga 
didapatkan lansia melalui keluarga dengan dominan pada indikator materil yaitu keuangan bagi lansia di 



pondok pesantren. Selanjutnya kajian Fiqh sosial sebagai religiusitas hukum islam memandang bahwa 
dengan adanya pondok pesantren lansia ini memberikan faedah dan meminimalisir kemudharatan secara 
realitas dimana lansia memperoleh keutuhan dan mampu mengatasi problematika psikologi lansia diusia 
tua jauh lebih tenang dan damai. 
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Abstract: The problem of the elderly is one of the social problems. Responding to the problems faced by 
elderly or elderly parents, it is very necessary to intensively conceptualize the religiosity of Islamic law, 
with the religiosity of non-formal Islamic education.  Pesantren takes part in the context of the religiosity 
of the elderly where the elderly are placed and entrusted to islamic boarding schools that accommodate 
the elderly. The urgency of social fiqh is a scheme that can answer social problems that play a strategic 
role in the education of the elderly and the protection of the elderly in Islamic boarding schools. This 
study aims to describe the pattern of elderly care at the Sheikh Maulana Qori Merangin Jambi Islamic 
Boarding School as an effort to empower and protect the elderly and examine social factors in a social 
fiqh perspective derived from the opinions of scholars with qualitative legal methods, qualitative data 
analysis using Nvivo R.I 7. The results of this study show the factors that cause the elderly in Islamic 
boarding schools, including because of family, personal wishes of parents, and because of avoiding family 
conflicts. This study found that in parental care, Islamic law, especially social fiqh, considers the degree of 
conformity between the child's goals and the reality experienced by parents, besides that in the study of 
social fiqh, there is also an increase in the religiosity and safety of the elderly, and does not cause 
confusion in parenting so that the elderly obtain psychological needs and fulfillment and peace. 
 
Keywords: Social Fiqh, Elderly, Empowerment, Protection. Islamic Boarding School. 
 
 
Abstrak:  Masalah Lansia (lanjut usia) menjadi salah satu problematika sosial. Menyikapi problematika 
yang dihadapi oleh para orang tua lanjut usia atau lansia, sangat diperlukan konsep religiusitas hukum 
Islam secara intensif. Dalam hal ini, pesantren mengambil bagian penting terhadap konteks religiusitas 
lansia. Di mana lansia ditempatkan serta dititipkan pada pondok pesantren yang mewadahi para manula. 
Urgensi Fiqih sosial menjadi skema yang dapat menjawab problematika sosial yang berperan secara 
strategis dalam pengasuhan dan perlindungan lansia pada pondok pesantren. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan pola pengasuhan dan perlindungan lansia di Pondok Pesantren Syekh Maulana 
Qori Merangin Jambi sebagai upaya pemberdayaan dan mengkaji faktor-faktor sosial dalam perspektif  
fiqih sosial yang bersumber dari pendapat ulama. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
dengan analisis data kualitatif menggunakan Nvivo R.I 7. Hasil penelitian ini menunjukkan faktor 
penyebab lansia di pondok pesantren, diantaranya karna keluarga, keinginan pribadi orang tua, dan karena 
menghindari konflik keluarga. Penelitian ini menemukan bahwa dalam pengasuhan orang tua, hukum 
Islam terutama fiqih sosial mempertimbangkan derajat kesesuaian antara tujuan anak dengan kenyataan 
yang dialami orang tua, selain itu dalam kajian fiqh sosial juga didapatkan peningkatan religiusitas dan 
keamanan lansia, serta tidak menimbulkan kemudharatan dalam pengasuhan sehingga lansia memperoleh 
kebutuhan dan pemenuhan psikologis serta kedamaian. 
 
Keywords: Fiqih Sosial, Lansia, Pemberdayaan, Perlindungan, Pesantren. 



 

Introduction 
 

Istilah keluarga sebagaimana yang dijelaskan oleh Muslim Djuned,46 adalah menjadi sebuah sebagai 
pondasi dari bangunan yang disebut “masyarakat”. Untuk membentuk sebuah bangsa yang kuat, 
diperlukan generasi yang kuat pula. Pembicaraan mengenai keluarga juga dijelaskan oleh Stevens and He,47 
Zhang et al,48 Alayo, Iturralde and Maseda, Wilson and Tonner,49 Miroshnychenko et al,50  Smyth et al,51  
Seltzer52, Prime, Wade and Browne53, lalu De Massis, Kotlar and Manelli54, yang membuat pembicaraan 
mengenai keluarga lebih diminati, bahkan pada proses membentuk keluarga, yaitu menikah. Setiap orang 
yang membangun keluarga, tidak akan luput oleh usia yang membuat mereka setelah bertahun-tahun 
hidup menjadi seorang lansia. Lansia yang biasa disebut manula, adalah orang yang berusia di atas 60 
tahun. Usia tua adalah tahap akhir dari siklus manusia, mulai dari dalam kandungan, melalui bayi, anak-
anak, remaja dan orang dewasa 55. Proses penuaan adalah proses alami di mana orang dewasa yang sehat 
perlahan-lahan menurun. Penurunan fungsi normal meningkatkan kerentanan. Proses menua 
menyebabkan terjadinya perubahan pada empat dimensi yaitu fisik, ekonomi, psikososial dan sosial 
budaya 56. Para lansia yang sudah tidak memiliki kekuatan dan penghasilan sebagaimana mudanya, 
menjadi tanggung jawab anak cucunya agar dijaga, dinafkahi, dan diberdayakan. Pemberdayaan juga 
merupakan pembicaraan umum, hal tersebut dibuktikan dengan adanya pembicaraan  oleh berbagai 
kalangan, secara nasional maupun internasional seperti pada Cornwall57, Saha58, Da Cruz59, Zhu60, 
Bryan61, Aleshinloye62, Quisumbing63, Joo64, Choi65, Monje66, Dickin67, Noor68, Pathony69, Rahmat70, 
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Rahman71, Andayani72, Zarmaili73, Romadlon74, dan lhokseumawe75 
Tanggung Jawab dalam memelihara dan memberikan pelayanan yang baik kepada orang tua adalah 

anak itu sendiri, sebagaimana dikemukakan Abu Bakar El-Jazair dalam bukunya Islam Minhajul yang 
dikutip berdasarkan tulisan Heri Jauhari Muchtar bahwa “Ada empat kewajiban anak kepada orang 
tuanya, yaitu:  

1. Taati perintah dan larangannya  
2. Dukung dan hormati keduanya serta berbuat baik terhadap keluarga. 
3. Berdoa memohon ampunan untuk keduanya 
4. Jaga keduanya dalam segala hal.76 

Anak bertanggung jawab atas orang tua baik sebagai amanat dan kesejahteraan keluarga yang perlu 
diperhatikan dan pertimbangkan keseimbangannyai. Kesejahteraan lahir dan batin lansia memerlukan 
kajian fiqih sosial yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan pandangan hukum Islam yang tercipta dalam 
masyarakat dari fiqh sosial, yang memiliki derajat kebebasan yang cukup luas dalam menata urusan 
manusia dalam kehidupan, untuk bertahan di dunia keuntungan dan kemudian di akhirat. Jenis 
perlindungan dari pemerintah kepada lanjut usia diatur dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 
tentang perlindungan sosial bagi lanjut usia. Kesejahteraan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
Nomor 13 Tahun 1998 adalah suatu tata kehidupan dalam kehidupan bermasyarakat, baik material 
maupun spiritual, dengan rasa aman, kesusilaan yang memungkinkan setiap warga negara 
menyempurnakan lahir dan batinnya. Dan kebutuhan sosial dengan sebaik-baiknya bagi diri sendiri, 
keluarga dan masyarakat dengan menjunjung tinggi hak dan kewajiban manusia menurut Pancasila 77. 
Lansia yang masuk dalam indikator tidak produktif lagi dalam bekerja biasanya juga mengalami penurunan 
aktivitas sosial78, hal ini  yang menjadi faktor perubahan psikososial lansia sehingga individu usia muda 
dan lansia memiliki perbedaan dimana lansia cenderung lebih banyak menghabiskan waktu bersama 
keluarga dibanding lingkungan sosial atau pergaulan apalagi hal-hal yang menghasilkan uang. Dan pada 
saat ini perkembangan teknologi juga membuat para lansia kehilangan kesempatan aktif untuk berinteraksi 
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dengan anggota keluarga secara langsung79. 
Suatu pesantren di wilayah Provinsi Jambi memiliki perbedaan dengan pesantren yang lainnya, 

karena pesantren ini mengambil peran seperti Panti Jompo. Pesantren dalam hal ini mengambil bagian 
dalam konteks menjaga lansia, dimana lansia ditempatkan serta dititipkan pada pondok pesantren lansia 
yang mewadahi para manula untuk pembinaan, pemberdayaan dan juga perlindungan di bawah lembaga 
80. Selain juga mengambil alih tugas anak yang tidak dapat intensif bersama orang tuanya yang telah lanjut 
usia. Pondok Pesantren Syekh Maulana Qori menjadi lembaga pendidikan yang menyediakan wadah bagi 
kaum lansia, pesantren ini menawarkan pendidikan agama Islam khusus untuk orang tua. Materi yang 
diberikan adalah tentang fiqih dan aqidah. Inilah ciri khas pesantren dengan santri yang lebih tua. Pada 
awalnya, sebagian lansia yang  dititipkan pada pesantren ini masih diberikan nafkah oleh anaknya dan 
keluarga yang lain untuk biaya kehidupan mereka di pesantren, akan tetapi lambat laun anak dan keluarga 
yang seharusnya menafkahi lansia tersebut jarang bahkan tidak pernah lagi mengambil perannya dan 
menyerahkan pada pesantren81 . Hal tersebut membuat urgensi Fiqih sosial menjadi skema yang dapat 
menjawab problematika sosial dari masalah nafkah ini82. Peran ini juga akan terealisasi secara nyata dalam 
lingkup kehidupan umat 83. Ini juga mengatur hubungan keluarga dan proses yang dirumuskan dalam 
komponen fiqh sosial 84. 

Kajian ini akan menjelaskan urgensi fiqih sosial bagi masalah sosial di pondok pesantren Syekh 
Maulana Qori dimana pesantren tersebut sebagai wadah bagi para lanjut usia menurut konsep-konsep 
sosial yang berkaitan dengan keluarga, peluang dan administrasi hukum masyarakat di Indonesia. 
Penelitian ini dianggap perlu untuk melihat dan menganalisis lebih jauh terkait pola menjaga dan 
memberikan nafkah bagi lansia di Pesantren Provinsi Jambi. 
 
Method 
 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menjelaskan fenomena yang terjadi untuk 
mengungkap aspek sosial85, mendeskripsikan penelitian, mengidentifikasi hal penting terkait penelitian.86 
Kajian ini berfokus pada analisis fiqih sosial terhadap kajian anak yang menelantarkan lansia di pondok 
pesantren provinsi Jambi yang menjadi fenomena sosial di masyarakat melalui enam tahapan studi 
literatur yaitu menemukan model penelitian melalui literature, pengamatan dan studi mendalam dengan 
mengeksplorasi dan mengelaborasi. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diawali dengan penggalian literatur, dan wawancara, 
dan selanjutnya mengidentifikasi beberapa dokumen laporan, jurnalistik, dan berbagai dokumen yang 
berkaitan dengan penelitian  Olubiyi et al., 2019. Analisis data menggunakan software Nvivo R1.7, dengan 
interpretasi data crosstab analisis dengan visualisasi data frequensi, wordsimilarity dengan visualisasi data 
kata. Alur penelitian ditunjukkan pada grafik berikut: 
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Gambar 1. Theoretical Framework 

 
  
 
 
 

 
 
 
 
 
Source: Author, 2022 
 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode sebagai berikut: literature 
review dokumen, mencari dokumen dari wawancara mendalam dan menggunakan data laporan penelitian 
serta jurnalistik untuk Nvivo R1.7, kemudian analisis dilakukan melalui Nvivo aplikasi yaitu pengelolaan 
data berbasis pengkodean data, uji validitas dan reliabilitas, analisis tematik, interpretatif dan lintas kasus 
serta visualisasi hasil analisis data gambar pada analisis data kualitatif Olubiyi et al., 2019, mengeksplorasi 
crosstab frequensi berdasarkan data dan frekuensi kata, dari data yang dikumpulkan melalui pengkodingan 
data untuk menghasilkan kategori faktor dalam penelitian Hai-Jew, 2020.  Nvivo adalah alat analisis data 
kualitatif yang digunakan oleh banyak peneliti di seluruh dunia O'neill et al., 2018. 
 

Discussion and Result 

d. Lansia Kabupaten Merangin dalam Angka 

Kabupaten Merangin memiliki jumlah lansia laki-laki sebanyak 4.969 orang, dan lansia wanita 
sebanyak 5.355 orang. Jumlah lansia di Kabupaten Merangin sebanyak 10.344. Dari 24 kecamatan di 
Kabupaten Merangin, jumlah lansia terbanyak berada di kabupaten Tabir Selatan dengan jumlah 2.170 
jiwa yang terdiri dari 1.127 laki-laki dan 1.043 perempuan. 
 

Figure 1. Crosstab Analisis percentage % Lansia berdasarkan umur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tahun  80 keatas 80 75-79 70-75 65-69 60-64 55-59 

2021 80% 50% 40% 20% 30% 55% 5% 

2022 99% 60% 30% 40% 15% 27% 10% 

 Sumber : Penulis, 2022 
 

Berdasarkan hasil crosstab analisis dengan Nvivo R1.7 dapat diketahui bahwa pada tahun 2021 ke 
2022 mengalami peningkatan jumlah lansia dengan rentan umur jauh lebih menua. Berdasarkan 
persentasenya bahwa di tahun 2022 pada lansia usia lanjut 80 keatas memiliki nilai 99% sementara di 
tahun 2021 hanya memiliki nilai 80%. Selain itu yang mengalami peningkatan untuk umur 80 tahun di 



 

2022 meningkat 60% dari 50%, umur 70-75 memiliki nilai 40% dari 20%, dan umur 55-59 10% dari 5% 
saja. Sementara yang mengalami penurunan di skala umur 75-79 dari 40% menjadi 30%, umur 65-69 dari 
30% menjadi 15%, dan umur 60-64 dari 55% menjadi 27%. 

Selanjutnya,  lansia dengan tiga kategori yaitu lansia 60-69 tahun, lansia sebanyak 5870 lansia, lansia 
70-75 tahun sebanyak 2893 lansia dan lansia 70 tahun. dan lebih dari 1548 orang lanjut usia. Terdapat 
5.901 lansia di Kabupaten Merangin yang tidak bekerja lagi, 4.188 lansia masih bekerja dan hanya 157 
lansia yang tergolong pensiun. Dari 24 kecamatan tersebut, yang paling tua tidak bekerja, yakni 
Kecamatan Pemenang sebanyak 876 orang, Kecamatan Pemenang Selatan sebanyak 815 orang, dan 
Kecamatan Tabir Selatan dengan jumlah pengangguran 792 orang. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
beberapa lansia yang kehidupan sehari-harinya bergantung pada anak dan keluarganya. Sementara itu, ada 
juga beberapa orang lanjut usia yang masih bekerja, berjumlah 4.188 orang, untuk mencari nafkah dengan 
bentuk pekerjaan lain seperti berjualan dan berkebun. Data penelitian menunjukkan terdapat 5.386 orang 
lansia, 4.444 orang di Kabupaten Merangin dengan pendapatan di bawah 1 juta rupiah, 746 orang dengan 
pendapatan antara 1 hingga 3 juta rupee dan 28 orang berusia lanjut dengan pendapatan di atas 3 juta per 
bulan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar lansia hidup dengan pendapatan yang sangat rendah. 

Selain itu, tidak kurang dari 3.456 orang lanjut usia yang tinggal atau 4.444 yang tinggal bersama 
pasangannya, tidak kurang dari 900 orang yang tinggal dengan anak-anak dan 964 orang yang tinggal 
sendiri. Dari 10.344 lansia di Kabupaten Merangin, ada 4.895 lansia yang membutuhkan bantuan karna 
butuh perlindungan dan tempat tinggal. 

 

Pondok Pesantren Lansia Syekh Maulana Qori Merangin Jambi 
Figure 2. Crosstab Analisis percentage % Lansia di Pondok Pesantren Merangin. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber: Nvivo R.1.7 Crosstab Analisis, 2022. 
 

Berdasarkan hasil analisis crosstab ditemukan hasil bahwa di Kabupaten Merangin terdapat para 
lansia yang memilih tinggal dan meningkatkan religiusitas di pondok pesantren, dimana ditemukan bahwa 
jumlah lansia yang ada dan mendapat pendidikan serta dilindungi lembaga pesantren adalah 74 dengan 
jumlah wanita 53 lansia dan laki-laki ada 21 lansia. Selanjutnya mayoritas lansia yang berada di pondok 
pesantren merupakan lansia dengan mayoritas umur diatas 80 tahun dan kebanyakan wanita. Sisi positif 
dari menitipkan lansia d pesantren karena Pesantren menjadi tempat bagi lansia mendapatkan pembinaan 
rohani dan pengajaran ilmu agama untuk lansia sebagai bekal agar husnul khotimah. 
 

Figure 3. Word Frequency percentage % Faktor Lansia Mondok di Pesantren 
 
 
 
 
 
  

 
 
 
 
 

Sumber: Nvivo R. 1.7-word frequency, 2022. 



 

Word frequency ini digunakan untuk menganalisis lebih rinci indikator penentu yang menjadi 
faktor besar atau utama yang menjadi alasan para lansia menempuh pendidikab lansia di pondok 
pesantren khususnya di Jambi di kabupaten Merangin, Pondok Pesantren Syekh Maulana Qori. Dimana 
dari hasil word frequency yang menganalisis frequency kata similarity indikator utama yang muncul bahwa 
para lansia memiliki kemauan untuk dapat tinggal dan berada di pondok pesantren, selanjutnya kedua 
karna faktor keinginan baik dari para lansia dan keluarga untuk menempatkan lansia di pondok pesantren. 
Hal ini menunjukkan dan menggambarkan bahwa tidak ada interfensi dari pihak-pihak untuk memaksa 
para manula atau lansia untuk berada di pondok pesantren. 

Tetapi perlu diperhatikan lebih jauh bahwa selain dari kedua faktor dominan diatas juga terdapat 
beberapa indikator seperti tidak tau, terpaksa, dan diantar yang menunjukkan bahwa sebenarnya lansia 
tersebut berada di pondok pesantren bukan atas keinginannya bahkan ada yang tidak mengetahui bahwa 
dirinya di tempatkan di pondok lansia. Lansia-lansia ini memiliki latar belakang keterpaksaan untuk berada 
di pondok pesantren lansia, disebabkan karna kesibukan anak bahkan keluarga yang minim sekali 
berinteraksi dengan para orang tua lanjut usia87. 

Selanjutnya beberapa penelitian menjelaskan bahwa ada beberapa faktor penting yang 
mempengaruhi kualitas hidup lansia, kecemasan, dan mental down Budiono dan Rivai menjelaskan88, 
kesehatan sangat penting bagi kelangsungan hidup lansia, juga menjelaskan keadaan lansia yang hidup 
bersama keluarganya dengan Judul Analisis Bentuk Pengabaian yang Dialami Lansia yang Tinggal bersama 
Keluarga, penelitiannya menjelaskan pemenuhan psikologis lansia hanya bersifat objektif dimana keluarga 
kurang peka dengan keinginan lansia dan juga pemenuhan finansial dengan keuangan, hal ini juga sejalan 
dengan penelitian89 terkait komunikasi keluarga terhadap lansia dimana penelitian menjelaskan dalam 
menghadapi lansia dibutuhkan keterampilan khusus dengan cara berbicara, interaksi dalam beraktifitas 
walau dalam kegiatan sederhana selain itu pendekatan spiritual juga dibutuhkan bagi lansia yang memiliki 
kecemasan terhadap kematian. Namun, hambatan yang terjadi dalam penanganan lansia dalam prosesnya 
membutuhkan ketersediaan waktu serta kesabaran dalam keluarga agar lansia tetap merasa nyaman. 
Ketidaknyamanan yang dialami lansia juga menjadi dorongan untuk lansia memilih tempat yang lebih 
khusus memperlakukan dirinya dengan baik untuk memenuhi kebutuhan religiusitas dan psikologis di usia 
tua.  Sehingga lansia lebih merasa nyaman berada di pondok pesantren lansia yang setidaknya menjadi 
lembaga formal atau non formal bagi lansia untuk memenuhi kebutuhan spiritual dan psikologisnya. 
Pondok pesantren juga memiliki cara khusus memperlakukan lansia dengan terapi mental yang cukup 
membantu lansia dalam menghadapi problematika masa tua90. 

 
e. Kehidupan Sehari-hari Lansia di Pondok Pesantren Lansia 

Dalam upaya penanganan kesehatan mental lansia, agama atau nilai-nilai spiritual yang masuk 
dalam religiusitas menjadi antisipasi melalui agama dengan resignasi pasrah kepada Tuhan atau Tawakal. 
Proses resignasi dilakukan untuk menjadi terapi mental sekaligus menjadi pegangan lansia dalam menjalani 
kehidupan menjadi lebih terintegritas. Spiritual menjadi kebutuhan untuk mencapai ketenangan batin. 
Melibatkan pesantren dalam memberikan pemberdayaan pada lansia dianggap sebagai hal penting yang 
menentukan kualitas hidup para lansia khususnya di Jambi. Maka pesantren sebagai lembaga formal dapat 
membantu lansia mengatasi masala dan problema. 

 

5. Spiritual Pondok Pesantren Syekh Maulana Qori Merangin Jambi 

Dalam pelaksanaan model pemberdayaan lansia di pondok pesantren Syekh Maulana Qori 
Merangin Jambi tentunya memiliki tujuan untuk lansia memperoleh ketenangan batin, dengan materi yang 
diberikan difokuskan pada kondisi kebutuhan lansia baik spiritual atau perlindungan. Adapun beberapa 
materi dan metode pemberdayaan pendidikan yang dilakukan di pesantren lansia diantaranya: 
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Figure 4. Materi dan Model Pembelajaran Pondok Lansia 

Materi Pembelajaran Metode Pembelajaran 

Iqro mulai jilid 1 sampai jilid 6 
Materi dasar dengan pemahaman huruf 
hijaiyah 

Metode Ceramah 
Metode Bimbingan 
Metode Praktik 
Metode Tanya Jawab Al-Qur’an 

Diberikan ketika santri telah menyelesaikan 
iqra 

Kitab Kuning 
Materi diberikan untuk pemahaman 
mendalam terkait kitab kuning untuk 
kehidupan sehari-hari 

Materi tata cara ibadah 
Materi mengenai tata cara sholat untuk 
memberikan pemahaman mendalam pada 
santri lansia 

Materi tata cara bersuci 
Materi mengenai wudhu, tayamum, mandi 
besar  

Materi akhlaqul kharimah 
Materi anjuran berperilaku baik dalam 
bersikap dan mengingatkan pada kebaikan 

Materi dzikir wiridan  
Materi ini diberikan dalam praktek ibadah 
sehari-hari  

 

  Sumber : Wawancara, YR, Pendidik, 2021 
 

Berdasarkan data diatas ditemukan bahwa cara melatih pembentukan pikiran adalah belajar sambil 
melakukan. Tempat dimana lansia belajar sambil berlatih dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya tata cara 
shalat, tata cara bersuci, dan tata cara membaca huruf hijaiyah yang benar merupakan bentuk 
pembelajaran yang diberikan oleh ustadz dan ustadzah pondok pesantren, dijawab dan dipraktekkan 
langsung oleh santri yang lebih tua. 

 

6. Dukungan Sosial Bagi Lansia di Pondok pesantren Syekh Maulana Qori Merangin 

Jambi 

 

c) Dukungan Keluarga 

Dukungan sosial dari keluarga merupakan dukungan yang paling efektif bagi lansia yang lebih tua 
dalam pendidikan spiritualnya. Dukungan sosial yang diberikan keluarga kepada lansia di pondok 
pesantren dapat berupa dukungan materi seperti uang, sandang, dan pangan, kemudian non materi berupa 
kasih sayang, informasi dan bimbingan.  

 

Figure 5. Crosstab Query Rate % Dukungan Materil Lansia  

Indikator Uang Sandang Pangan Total 

Materil 70% 20% 10% 100% 

Total  70% 20% 10% 100% 

Sumber: Crosstab Query Rate, Nvivo R.I.7 
 



 

Berdasarkan hasil crosstab query rate % menunjukkan bahwa dukungan yang didapat lansia di 
pondok pesantren Syekh Maulana Qori  Jambi dalam bentuk materil lebih kepada bentuk uang dengan 
nilai 70% lebih besar dibandingkan dukungan Sandang 20% dan Pangan 10%. Hal ini menunjukkan 
bahwa bantuan yang didapat lansia hampir keseluruhan berbentuk uang. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian WHO yang menyatakan seluruh negara di Asia bantuan utama pada lansia adalah bentuk 
materil berasal dari  keluarga, meskipun lansia memiliki dana pensiun namun dana materil lansia didapat 
lebih besar dari keluarga. 

 

d) Dukungan Pemerintah  

Dukungan sosial yang diberikan pemerintahan terhadap lansia adalah bentuk bantuan melalui dinas 
sosial daerah yang memiliki kapasitas dalam membantu kelangsungan dan bantuan terhadap lansia. 
Dukungan yang diberikan berupa bantuan dana terhadap Pondok Pesantren Lansia Syekh Maulana Qori  
Merangin Jambi. Meskipun dana bantuan yang diberikan oleh pemerintah cukup membantu para lansia 
yang berada di Pondok Pesantren Lansia Syekh Maulana Qori  Merangin Jambi tetapi bantuan yang 
diberikan termasuk belum rutin dilakukan dan masih belum efisien dan efektif dalam pelaksanaannya. 

Figure 6. Crosstab Query Rate % Dukungan Materil Lansia 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Crosstab Query Rate, Nvivo R.I.7 
 

Berdasarkan hasil yang ditemukan bahwa dukungan yang diberikan pada lansia di Pondok 
Pesantren Lansia Syekh Maulana Qori  Merangin Jambi oleh pemerintah terlaksana namun dalam 
realisasinya masih belum cukup dan masih dalam kategori jarang dan tidak intens bantuan yang diberikan 
terhadap para lansia khususnya di Pondok Pesantren Lansia Syekh Maulana Qori  Merangin Jambi. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemerintah provinsi Jambi membutuhkan evaluasi kembali terkait dukungan dan 
bantuan terhadap golongan orang lanjut usia atau lansia yang berada di lembaga baik formal ataupun non 
formal seperti pondok pesantren. 

 
7. Perlindungan Terhadap Lansia di Pondok Pesantren Lansia Syekh Maulana Qori  

Merangin Jambi 

Terkait perlindungan lansia Indonesia memiliki aturan yang tercantum dalam UU No. 13 Tahun 
1998 yang menjelaskan bahwa untuk meningkatkan spiritual lansia sekaligus melindungi dan memahami 
tujuan kehidupan lansia menuju sejahtera. Pondok Pesantren menjadi lembaga yang dapat memberikan 
pelayanan, pemberdayaan dan perlindungan bagi lansia di usia tua. Selanjutnya perlindungan lansia diatur 
dalam UU No.13 Tahun 1998 pada Bab I ayat 7 yaitu :  

 

“Perlindungan Sosial adalah upaya Pemerintah dan/atau masyarakat untuk memberikan kemudahan pelayanan 
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bagi lanjut usia tidak potensial agar dapat mewujudkan dan menikmati taraf hidup yang wajar” .91. 
Selanjutnya perlindungan lansia juga diatur dalam Peraturan Pemerintah No 43 Tahun 2004. Dan aturan 
mengenai perlindungan Lansia Juga tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 
Tahun 2009. Salah satunya pada pasal 9 ayat 1poin a yaitu:  

“Jaminan sosial dimaksudkan untuk: a. menjamin fakir miskin, anak yatim piatu terlantar, lanjut usia 
terlantar, penyandang cacat fisik, cacat mental, cacat fisik dan mental, eks penderita penyakit kronis yang 
mengalami masalah ketidakmampuan sosial-ekonomi agar kebutuhan dasarnya terpenuhi”. 

Selain peraturan kesejahteraan sosial di atas, terdapat program lain untuk lansia berupa pelayanan untuk 
lansia. Dalam Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2012 tentang Pedoman 
Pelayanan Sosial Lanjut Usia disebutkan bahwa pelayanan sosial bagi lanjut usia dimaksudkan untuk 
membantu pemulihan dan pengembangan fungsi sosial lansia. 

 

8. Tinjauan Fiqh Sosial Terhadap Pesantren Untuk Lansia 

Kajian Hukum Islam terkait lansia yang berada di pondok pesantren dilihat dari gagasan fiqh sosial 
merupakan respon terhadap realitas sosial yang lebih jauh dan modern.  Dalam kajian fiqh sosial yang 
dikembangkan oleh K.H. Sahal Mahfudz, belaiu menjelaskan bahwa tujuan adanya kajian fiqh sosial 
adalah untuk memenuhi kelima tujuan syari’at Maqashid Syari’ah, yang mempunyai sasaran inti yaitu untuk 
kesejahteraan lahir dan batin bagi umat manusia. Tatanan budaya dengan realitas sosial masyarakat 
diutamakan untuk melihat perubahan nilai yang terjadi dan merupakan kajian ilmu yang muncul tidak 
untuk menyaingi hukum positif tetapi sebagai solusi dan alternatif bagi umat Islam.92  

Berbeda dengan pemikiran fiqh yang lain, pemikiran fiqh dari Kyai Sahal Mahfudz ini berasal dari 
kegelisahan beliau terhadap budaya  pemikiran formalis, yang biasanya menerapkan teori-teori fiqh 
berdasarkan pada pemahaman tekstual saja tanpa pertimbangan kondisi praksisnya atau kontekstualnya 
yang terjadi pada kenyataan. Tidak hanya beliau saja, bahkan masyarakat pun ikut merasakan bahwa 
model berfikir ala formalis ini membuat mereka tidak leluasa dan gelisah. Dari situlah muncul istilah fiqh 
kontekstual sebagai salah satu alternatif atas kegelisahan yang berkembang di masyarakat. Istilah yang 
digunakannya pun cukup akomodatif yaitu fiqh sosial, yang mengartikan bahwa cara berpikir dan 
bertindak sesuai dengan kondisi sosial yang berkembang di masyarakat tanpa menghilangkan landasan 
tekstualnya. Pemikiran beliau mempunyai kesamaan substansial dengan pemikiran Kyai Ali Yafie yaitu 
dlam menyikapi kondisi sosial dan normativitas agama. Tindakan sosial yang mempunyai keterkaitan kuat 
dengan agama tetap harus berdasarkan norma-norma agama itu, walaupun dalam realisasinya lebih 
kondisional.93 

Kyai Ali Yafie94 mengemukakan “Tajdid merupakan upaya menerapkan norma-norma agama atas 
realitas sosial, untuk memehami kebutuhan perkembangan masyarakat, dengan berpegang pada dasar-
dasar usul yang sudah diletakkan oleh agama itu, melalui proses pemurnian yang dinamis. Jadi, tajdid yang 
kita maksudkan bukan berarti menggantikan ajaran-ajaran dan hukum- hukumnya yang bersifat mutlak, 
fundamnetal dan universal, yang sudah tertuang dalam ketentuan-ketentuan otentek  qatiyyat. Tapi tajdid 
itu mempunyai ruang gerak yang cukup luas dalam hal memperbaharui cara memahami, menginterpretasi, 
mereformulasi dan melakukan teo-passing atas ajaran agama-agama itu, yang berada di luar wilayah 
qath’iyyah yaitu ketentuan-ketentuan yang sifatnya zhanniyyah yang menjadi wilayah kajian ijtihad.”95 

Adapun alasan penggunaan teori fiqh sosial dari K.H. Sahal Mahfudz ini adalah Pesantren untuk 
lansia ini termasuk kedalam kajian beliau tentang ranah pendidkan, beliau memandang bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar yang membentuk watak dan prilaku secara sistematis, terencana dan terarah.  

c. Perspektif Fiqh Sosial Terhadap Perberdayaan Lansia di Pondok Pesantren Syekh Maulana 

Qori Merangin Jambi 

Pondok pesantren Syekh Maulana Qori Merangin Jambi merupakan lembaga pendidikan yang 
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memberikan landasan bagi para lanjut usia, menyediakan program pendidikan agama Islam khusus bagi 
orang tua. Diberikan materi tentang fiqh dan aqidah, hal ini adalah tanda pemberdayaan terhadap peserta 
didik yang lebih tua. Fiqh Sosial sebagai perangkat yang dapat menjawab permasalahan sosial yang 
memiliki peran strategis dalam mendidik lansia di pesantren. Fiqh soaial juga dipandang sebagai 
pandangan religiusitas hukum Islam terhadap pemberdayaan lansia yang didapatkan di pondok pesantren 
serta menelaah bahwa pondok pesantren lansia mampu mewujudkan secara kongkrit kehidupan 
masyarakat  serta mengatur hubungan keluarga dan proses yang dibangun ke dalam komponen fiqh.  

Religiusitas hukum Islam yang dikaji dalam fiqh sosial memperhatikan konteks yang dihadapi lansia 
berdasarkan rasionalitas untuk mewujudkan kemaslahatan bagi lansia di usia tua sehingga menghindarkan 
kemudharatan. Fiqh sosial melihat bahwa pondok pesantren bagi lansia menjadi lembaga yang mampu 
memberikan dan memenuhi kebutuhan lansia secara signifikan. Baik secara spiritual dan maupun 
psikologis di masa tua yang membuat lansia menjadi lebih tenang dan mengurangi kecemasan lansia 
karena ketakutan menghadapi masa tua sendiri atau kurangnya ilmu agama bahkan merasa membebani 
keluarga. Fiqih Sosial melihat bahwa konsep pemberdayaan bagi lansia di Pondok Pesantren Syekh 
Maulana Qori Merangin Jambi mengarah pada konsep fiqh sosial yaitu Ukhuwah Islamiyah dan Ukhuwah 
Wathaniyah serta membangun paham Azwaja.  

Dalam pandangan fiqih sosial konsep pemberdayaan termasuk Ukhuwah Islamiyah dan Ukhuwah 
Wathaniyah  bertujuan membangun lansia yang bertakwa, terampil dan berakhlak mulia, sehongga dapat 
mewujudkan persaudaraan al-ukhuwah, toleransi at-tasamuh, kebersamaan dan hidup berdampingan, hal 
ini di terapkan di Pondok Pesantren Syekh Maulana Qori Merangin Jambi. Sementara fiqih sosial juga 
memandang konsep pemberdayaan termasuk dalam membangun paham Azwaja atau Ahlussunah wal 
jama’ah  yang menjadi gambaran pemahaman agama dengan pengalaman baik dan toleransi beragama, 
serta membangun sinergitas antara akal dan wakyu yang menunjukkan bahwa adanya keseimbangan antara 
dalil naqliyah dan ‘aqliyah. Selain itu pondok pesantren memberikan pendidikan bagi lansia secara spiritual 
yang dipandang mampu meminimalisir kecemasan lansia, dan memberikan ilmu dan bimbingan ibadah 
yang diinginkan lansia dan dibutuhkan mayoritas lansia di usia tua. 

d. Perspektif Fiqh Sosial Terhadap Perlindungan Lansia Di Pondok Pesantren Syekh Maulana 

Qori Merangin Jambi 

Dengan adanya paradigma fiqih sosial, maka akan ada fleksibiltas dalam sikap dan perilaku 
beragama termasuk dalam hal memberikan ruang bagi lansia untuk jauh lebih baik secara kesehatan 
mental yaitu psikologis dan juga mengatasi problematika keluarga lansia dalam menghadapi orang tua 
diusia tua. Fiqh sosial melihat derajat kesesuaian antara tujuan anak dengan kenyataan yang dialami orang 
tua, selain itu dalam kajian fiqh sosial juga didapatkan dampak lansia berada di pondok pesantren untuk 
peningkatan religuisitas dan keamanan lansia. Fiqh sosial melihat dengan adanya pondok pesantren untuk 
lansia menjadi solusi dan menjadi hal yang berfaedah dan menghindarkan kemudharatan bagi keluarga 
lansia atau lansia itu sendiri.  

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kyai Sahal Mahfudz tentang pendidikan, setiap usaha yang secara 
sadar untuk membentuk watak dan karakter, serta memperbaikinya, hal tersebut juga berlaku bagi lansia 
yang ada di pesantren. Lansia yang berada di pondok pesantren dibimbing oleh mentor yang memahami 
kondisi lansia secara psikologis dan kebutuhan lansia. Sehingga mengecilkan konflik terjadi antara 
keluarga dalam berkomunikasi dan merawat orang tua diusia lanjut.  

Konsep perlindungan lansia memiliki garis lurus terhadap konsep Siyasah ‘Aliyah Samiyah dalam 
fiqih sosial dimana paham fiqih memiliki orientasi bagi kemaslahatan hidup umat Islam secara khusus, hal 
tersebut mengacu kepada tujuan syari’ah Maqashid As-syari’ah yang lima, yaitu menjaga agama, menjaga 
jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan, dan menjaga harta.96 Disinilah, muncul persepsi bahwa 
perlindungan terhadap lansia penting untuk dilakukan mengingat hal ini juga menjadi titik balik untuk 
kemaslahatan hidup para lanjut usia. Terutama fiqh sosial juga memperhatikan kajian politik hukum 
terkait regulasi untuk perlindungan lansia yang dilakukan guna menjaga dan mengawasi, serta melindungi 
para orang tua lanjut usia di situasi rentan. Fiqih sosial juga memandang perlindungan menjadi bagian 
penting konsep fiqih yang fokus pada pengambilan kebijakan dan penegakan kemaslahatan khususnya 
lansia di Pondok Pesantren Syekh Maulana Qori Merangin Jambi. 

Hal tersebut juga didukung oleh pandangan Kyai Ali Yafie, yang memandang bahwa “Tajdid” 
merupakan upaya menerapkan norma-norma agama atas realitas sosial, untuk memahami kebutuhan 
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perkembangan masyarakat, dengan berpegang pada dasar-dasar usul yang sudah diletakkan oleh agama 
itu, melalui proses pemurnian yang dinamis. Jadi, tajdid yang dimaksudkan bukan berarti menggantikan 
ajaran-ajaran dan hukum- hukumnya yang bersifat mutlak, fundamnetal dan universal, yang sudah 
tertuang dalam ketentuan-ketentuan autentik  qath’iyyah. Tapi tajdid itu mempunyai ruang gerak yang 
cukup luas dalam hal memperbaharui cara memahami, menginterpretasi, mereformulasi dan melakukan 
teo-passing atas ajaran agama-agama itu, yang berada di luar wilayah qath’iyyah yaitu ketentuan-ketentuan 
yang sifatnya zhanniyyah yang menjadi wilayah kajian ijtihad. 

 
Conclusion 

Pondok Pesantren di Jambi khusus bagi lanjut usia memiliki tujuan utama untuk memberdayakan 
lansia dan melindungi lansia dengan materi pendidikan dan pengajaran spiritual untuk ibadah. Faktor 
lansia masuk dan bergabung di pondok pesantren lansia di Jambi didasarkan atas internal  keinginan 
dalam diri mereka sendiri dan dari eksternal dipengaruhi keluarga. Kehidupan sosial lansia di pondok 
pesantren diisi dengan materi dan pembelajaran spiritual yang ditekankan pada ibadah dan metode 
pembelajaran lebih kepada bimbingan dan ceramah serta praktik bagi lansia. Dukungan sosial juga 
didapatkan lansia melalui keluarga dengan dominan pada indikator materil yaitu keuangan bagi lansia di 
pondok pesantren. Selanjutnya kajian Fiqh sosial sebagai religiusitas hukum Islam memandang bahwa 
dengan adanya pondok pesantren lansia ini memberikan faedah dan meminimalisir kemudharatan secara 
realitas dimana lansia memperoleh keutuhan dan mampu mengatasi problematika psikologi lansia diusia 
tua jauh lebih tenang dan damai.  

Sebagai rekomendasi untuk pemerintah daerah, diharapkan bantuan yang digulirkan kepada para 
lansia  lebih signifikan dan berkesinambungan. Bantuan tersebut baik secara materi maupun immateri 
yang diatur dalam sebuah regulasi yang lebih akurat dari sebelumnya. Sehingga penyaluran bantuan yang 
diberikan oleh pemerintah akan bersifat tetap, berkesinambungan dan tepat sasaran. 
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